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ABSTRAK 

 

Ricky Ramayudi, 08051181722027. Pengaruh Kadar Salinitas 
Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Kakap Putih (Lates 
Calcarifer) di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung. 
(Pembimbing: Dr. Riris  Aryawati., S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 
S.Kel., M.Si) 
 
 Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang 
mempunyai nilai ekonomis penting serta mengandung nilai gizi yang tinggi 
sebagai ikan konsumsi. Ikan ini merupakan salah satu ikan yang berpotensi tinggi 
untuk dibudidayakan dikarenakan pertumbuhannya relatif cepat, mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya dan mempunyai pangsa pasar 
yang cukup besar baik untuk kebutuhan domestik ataupun ekspor. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis pertumbuhan benih ikan kakap putih dan 
menganalisis tingkat kelangsungan hidup benih ikan kakap putih pada setiap 
salinitas yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juni 2021 di Balai Besar 
Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang 
merujuk pada penelitian Rayes et al. (2013). Perlakuan kontrol salinitas 32 ppt, 
perlakuan A) salinitas 15 ppt; B) salinitas 10 ppt ; C) salinitas 5 ppt; dan D) 
salinitas 0 ppt. Hasil ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan 
bahwa salinitas yang berbeda mendapatkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap 
berat mutlak, panjang mutlak serta kelangsungan hidup benih ikan kakap putih. 
Salinitas yang berbeda memberikan perbedaan yang nyata terhadap pertambahan 
panjang dan berat benih ikan kakap putih, Benih Ikan Kakap putih (Lates 
calcarifer) berdasarkan hasil penelitian masih dapat mentoleransi salinitas rendah 
dari 32 ppt hingga 0 ppt. 
 
Kata kunci  : ikan kakap putih,  pengaruh salinitas, budidaya laut  
 
Pembimbing II 
 
 
 
Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si 
NIP. 198607102013102201 

Indralaya,  Agustus 2023 
Pembimbing I 
 
 
 
Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si 
NIP. 197601052001122001 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

viii 
 

ABSTRACT 

 

Ricky Ramayudi, 08051181722027. The Effect of Salinity Levels on the 
Growth of Barramundi (Lates Calcarifer) Seeds at the Lampung Marine 
Aquaculture Center. 
(Supervisors: Dr. Riris Aryawati., S.T., M.Si and Ellis Nurjuliasti Ningsih, 
S.Kel., M.Si) 
 
 White snapper (Lates calcarifer) is one of the marine fish that has 
important economic value and contains high nutritional value as consumption 
fish. This fish is one of the fish with high potential for cultivation because it grows 
relatively fast, easily adapts to the cultivation environment and has a large 
enough market share for both domestic and export needs. The purpose of this 
study was to analyze the growth of barramundi fingerlings and to analyze the 
survival rate of barramundi fingerlings at each different salinity. This research 
was carried out in June 2021 at the Lampung Marine Aquaculture Center 
(BBPBL). The study used a completely randomized design (CRD) with 5 
treatments and 3 replications which referred to Rayes et al. (2013). Salinity 
control treatment 32 ppt, treatment A) 15 ppt salinity; B) salinity 10 ppt; C) 
salinity 5 ppt; and D) salinity 0 ppt. ANOVA results with a 95% confidence level 
showed that different salinities had significant effects on absolute weight, 
absolute length and survival of barramundi fry. Different salinities make a 
significant difference to the increase in length and weight of barramundi fry, 
barramundi (Lates calcarifer) fry based on research results can still tolerate low 
salinity from 32 ppt to 0 ppt. 
 
Keywords: barramundi, influence of salinity, marine aquaculture 
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RINGKASAN 

Ricky Ramayudi, 08051181722027. Pengaruh Kadar Salinitas Terhadap 

Pertumbuhan Benih Ikan Kakap Putih (Lates Calcarifer) di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung. 

(Pembimbing: Dr. Riris  Aryawati., S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, 

S.Kel., M.Si) 

 Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang 

mempunyai nilai ekonomis penting serta mengandung nilai gizi yang tinggi 

sebagai ikan konsumsi. Ikan ini merupakan salah satu ikan yang berpotensi tinggi 

untuk dibudidayakan dikarenakan pertumbuhannya relatif cepat, mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya. Salah satu parameter kualitas air 

berpengaruh secara langsung terhadap metabolisme tubuh ikan yaitu salinitas, 

terutama proses osmoregulasi. Dengan memberikan perlakuan salinitas 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, penggunaan energi dalam proses 

osmoregulasi, penting untuk mengetahui faktor-faktor yang perlu mendapat 

perhatian dalam kegiatan budidaya salah satunya adalah salinitas. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan bulan Juni 2021 di Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL). Benih ikan kakap putih yang 

digunakan didapatkan dari hasil budidaya BBPBL Lampung yang berlokasi di 

Desa Hanura, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung 

Selatan, Propinsi Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yang merujuk pada penelitian Rayes et 

al. (2013). Perlakuan kontrol salinitas 32 ppt, perlakuan A) salinitas 15 ppt; B) 

salinitas 10 ppt ; C) salinitas 5 ppt; dan D) salinitas 0 ppt. 

 Hasil penelitian yang didapatkan salinitas yang berbeda memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap pertambahan panjang dan berat benih ikan kakap 

putih. Pertumbuhan Benih Ikan kakap putih (Lates calcarifer) dari yang terbesar 

hingga yang terkecil berturut- turut terjadi pada perlakuan C, perlakuan B, 

Perlakuan A, Perlakuan kontrol dan Perlakuan D. Benih ikan pada tiga dari empat 

perlakuan salinitas masih mengalami pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan kontrol. Benih Ikan Kakap putih (Lates calcarifer) masih dapat 

mentoleransi salinitas dari 32 ppt hingga 0 ppt, namun tingkat kelangsungan hidup 
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benih ikan kakap putih (Lates calcarifer) kurang mampu mentoleransi salinitas 

rendah (0 ppt) dalam waktu yang lama.  
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Ku Persembahkan Karya Ini Untuk Yang Selalu Bertanya : 

  

 

Terlamabat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, bukan 

pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang hanya 

dari siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi itu adalah 

skripsi yang selesai ? 

 

Karena mungkin ada suatu hal dibalik terlambatnya mereka lulus, dan percayalah, 
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Ketika kamu mengangap caramu sudah benar, bukan berarti semua harus meniru 
cara yang kamu buat. 5 + 4 = 9 begitu juga 6 + 3 =  9 mungkin caranya berbeda 
tetapi tujuannya sama, selesaikan apa yang pernah anda mulai. 
6 tahun bukan waktu yang sebentar..... 
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Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia 

Nya sehingga skripsi ini akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. Saya 

persembahkan halaman ini untuk orang orang yang telah banyak membantu dalam 

menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dan semasa kuliah saya dari maba hingga 
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karena ricky sering nyusahkan mak, aba. Kalian karunia terindah yang telah 

tuhan berikan untuk ricky. Sekali lagi terimakaih untuk keluarga ini yang telah 
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bimbingan ibu sebagai pembimbing , terimaksih karena sudah memberikan 

bantuan serta jalan keluar selama masa sulit ricky untuk menyelesaikan skripsi 

ini, ricky mungkin belum bisa membalas jasa ibu selama membimbing ricky, 
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dukungan dan bimbingannya kepada saya selama ini sebagai pembimbing 2, 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu ikan laut yang 

mempunyai nilai ekonomis penting serta mengandung nilai gizi yang tinggi 

sebagai ikan konsumsi. Ikan ini merupakan salah satu ikan yang berpotensi tinggi 

untuk dibudidayakan dikarenakan pertumbuhannya relatif cepat, mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya dan mempunyai pangsa pasar 

yang cukup besar baik untuk kebutuhan domestik ataupun ekspor. Tahapan 

budidaya ikan kakap terdiri dari pemijahan, pembenihan dan pembesaran. Pada 

tahap pembenihan ikan kakap banyak terdapat kendala salah satunya rendahnya 

nilai tingkat kelangsungan hidup.Untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup 

perlu dilakukan perlakuan lebih terhadap budidaya ikan kakap putih. 

Pada saat ini permintaan benih untuk ikan kakap putih belum mencukupi, 

maka dari itu perlu adanya usaha budidaya pembenihan yang dapat meningkatkan 

produksi untuk benih ikan kakap putih. Menurut Hasibuan et al (2018) salah satu 

faktor yang menyebabkan kematian massal pada telur dan mengakibatkan 

kurangnya benih, sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Salah satu parameter kualitas air berpengaruh secara langsung terhadap 

metabolisme tubuh ikan yaitu salinitas, terutama proses osmoregulasi. Dengan 

memberikan perlakuan salinitas diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, 

penggunaan energi dalam proses osmoregulasi, penting untuk mengetahui faktor-

faktor yang perlu mendapat perhatian dalam kegiatan budidaya salah satunya 

adalah salinitas. 

Menurut Fujaya (2004) penurunan salinitas dari air laut menjadi air tawar 

dapat mempengaruhi keseimbangan antara konsentrasi air dan ion dalam tubuh 

ikan, yang berkaitan dengan proses osmoregulasi. Osmoregulasi dapat terjadi 

karena adanya penyesuaian keseimbangan antara substansi tubuh terhadap 

lingkungan. 

Salinitas adalah faktor abiotik yang sangat menentukan penyebaran biota 

laut. Perairan dengan salinitas lebih rendah atau lebih tinggi dari pada salinitas 

normal air laut merupakan faktor penghambat (limiting factor) untuk penyebaran 
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biota laut tertentu (Aziz, 1994). Perairan muara sungai dan estuaria biasanya 

mempunyai salinitas lebih rendah dari air laut normal dan disebut sebagai perairan 

payau (brackish water). 

Aspek penting dalam usaha budidaya adalah ketersediaan benih yang 

terjamin kualitas dan kuantitasnya. Usaha budidaya didukung oleh banyak faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup diantaranya kualitas 

air seperti salinitas, pH, suhu. Salinitas merupakan salah satu parameter 

lingkungan yang mempengaruhi proses biologi dan secara langsung akan 

mempengaruhi kehidupan organisme antara lain yaitu jumlah makanan yang 

dikonsumsi, nilai konversi makanan, dan daya kelangsungan hidup. Menurut 

Yanti et al (2017), salinitas merupakan salah satu parameter penting dalam 

kegiatan budidaya untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pengembangan budidaya ikan kakap putih sudah banyak dilakukan, karena 

habitat dan penyebaran ikan kakap putih yang sangat luas mulai dari air laut, air 

payau, sampai air tawar. Pemeliharaan ikan kakap putih agar bisa mencapai 

produksi yang maksimal baik dalam jumlah, mutu maupun ukuran. Sebagai salah 

satu spesies ikan yang dibudidayakan di perairan yang luas, kakap putih 

berpotensi menghadapi masalah apabila diadaptasikan di perairan yang 

bersalinitas lebih rendah. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam usaha budidaya adalah 

tingginya angka kematian, hal ini diduga karena adanya faktor lingkungan yang 

tidak sesuai. Menurut Koesoebiono (1980), bahwa dalam pemeliharaan organisme 

perairan harus memperhatikan keadaan air yang baik secara kualitas maupun 

kuantitasnya, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kadar garam 

(salinitas)( Rukka, 2011). Penelitian Rayes et al. (2013) menunjukkan bahwa 

benih ikan kakap putih dapat hidup dengan baik pada salinitas 0 ppt. Pada 

penelitian Rayes et al. (2013) range salinitas yang digunakan terlalu jauh, 

sehingga hasil yang didapatkan belum optimal. 

Salinitas berhubungan erat dengan osmoregulasi hewan air, apabila terjadi 

penurunan salinitas secara mendadak dan dalam kisaran yang cukup besar, maka 

akan menyulitkan hewan dalam pengaturan osmoregulasi tubuhnya sehingga 
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dapat menyebabkan kematian (Anggoro, 2000). Hal ini dikarena adanya kontrol 

dari berbagai proses biologi dan kimia di dalam perairan laut. Kondisi ini 

menyebabkan sebagian besar organisme yang hidup di perairan laut merupakan 

organisme yang memiliki toleransi (sensitivitas) terhadap perubahan (Rejeki et al. 

2019). Berdasarkan penjelasan di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan ikan kakap putih setelah 

diperlakukan dengan salinitas yang berbeda? 

2.  Apakah perbedaan salinitas mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan 

kakap putih? 

Berdasarkan uraian tersebut, perumusan masalah dari penelitian ini 

terdapat pada kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Kerangka pemikiran  
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1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pertumbuhan benih ikan kakap putih pada setiap perlakuan. 

2. Menganalisis tingkat kelangsungan hidup benih ikan kakap putih pada setiap 

salinitas yang berbeda  

1.4 Manfaat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pertumbuhan ikan kakap putih (Lates calcarifer) dengan salinitas yang berbeda 

serta kualitas air yang baik untuk daya tahan dan kelangsungan hidup ikan agar 

mendapatkan produksi yang optimal dalam pembudidayaan. 
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